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RINGKASAN

YULIA KATHRIN, CAA 117 018 Inventarisasi Penyakit yang Disebabkan
Cendawan pada Tanaman Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus) di
Kelurahan Kalampangan Kota Palangka Raya. Di bawah bimbingan
ADRIANSON AGUS DJAYA dan KAMILLAH.

Salah satu masalah yang dihadapi petani dalam meningkatkan produksi dan
budidaya tanaman buah naga merah adalah serangan organisme pengganggu
tanaman (OPT). Golongan organisme pengganggu tanaman yang sering
menyerang tanaman buah naga yaitu dari jenis cendawan. Informasi mengenai
penyakit pada tanaman buah naga merah masih belum banyak diketahui khususnya
di Kota Palangka Raya. Informasi tersebut sangat penting untuk menentukan
langkah pengelolaan penyakit tanaman buah naga merah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menginventarisasi jenis cendawan penyebab penyakit dan
menentukan tingkat intensitas serangan penyakit yang disebabkan cendawan pada
tanaman buah naga merah di Kelurahan Kalampangan, Kecamatan Sebangau, Kota
Palangka Raya.

Penelitian telah dilaksanakan sejak bulan Januari hingga Juni 2022. Pengambilan
sampel bertempat di perkebunan buah naga merah di wilayah Kelurahan
Kalampangan Kecamatan Sebangau di Kota Palangka Raya. Identifikasi penyebab
penyakit pada sampel tanaman buah naga merah yang terserang penyakit dilakukan
di Laboratorium Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Palangka Raya. Metode Penelitian ini terbagi menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan
pertama menggunakan Metode Survei dan observasi langsung yang meliputi
kegiatan inventarisasi penyakit yang disebabkan cendawan dan didukung data
survei dengan hasil wawancara terhadap petani, kemudian dilakukan diagnosis
penyakit di lapangan yaitu mengamati ada atau tidak gejala serangan patogen
cendawan kemudian menentukan intensitas penyakit yang menginfeksi tanaman
buah naga merah, sedangkan kegiatan kedua yaitu identifikasi penyakit yang
disebabkan cendawan pada sampel tanaman buah naga merah yang dilakukan di
laboratorium.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 6 jenis penyakit yang disebabkan cendawan
yaitu kanker batang (Neoscytalidium dimidiatum), Antraknosa (Colletothricum
gloesporoides), bercak oranye (Alternaria sp), bercak cokelat merah (nigrospora
sp), nekrosis batang (Curvularia sp), dan busuk cokelat (Fusarium sp). Intensitas
penyakit disebabkan oleh cendawan yang tertinggi yakni penyakit bercak oranye
sebesar 25,23%, kanker batang sebesar 14,45%, nekrosis batang sebesar 11,68%,
bercak cokelat merah sebesar 3,34%, busuk cokelat sebesar 3,25% dan antaknosa
sebesar 2,83%. Tingginya intensitas serangan pada Kelurahan Kalampangan dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengendalian gulma yang tidak dikelola
dengan baik, tindakan sanitasi lahan yang tidak baik, pola tanam tanaman buah naga
merah secara luas dan monokultur serta secara terus menerus pada lahan yang
berdekatan.



ABSTRACT

INVENTORY OF FUNGAL PATHOGEN DISEASES ON RED
DRAGON FRUIT (Hylocereus polyrhizus) AT KALAMPANGAN,
PALANGKA RAYA

YULIA KATHRIN

Inventory of fungal pathogen diseases on red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus)
at Kalampangan, Palangka Raya. The purpose of this study were to inventory the
types of fungi that cause disease and measure the level of fungal pathogen disease
intensity on red dragon fruit at Kalampangan, Palangka Raya. This research was
conducted from January to June 2022. The result showed, there are 6 types of fungal
pathogen diseases, namely stem cancer (Neoscytalidium dimidiatum), anthracnose
(Colletothricum gloesporoides), psychological spots (Alternaria sp), red brown
spots (Nigrospora sp), stem necrosis (Curvularia sp), and brown rot (Fusarium sp).
The diseases intensity caused by fungus on red dragon fruit at Kalampangan were
the highest, namely orange spot at 25.23%, stem cancer at 14.45%, stem necrosis
at 11.68%, red brown spots at 3.34%, brown rot by 3.25% and anthracnose by
2.83%. The high fungal pathogen diseases intensity could be influenced by several
factors such as poor weed control, poor land sanitation, and planting red dragon
fruit in monoculture system extensively which is carried out continuously on
adjacent land.

Keywords: red dragon fruit, disease inventory, disease intensity, fungal pathogen,
Kalampangan



ABSTRAK

INVENTARISASI PENYAKIT YANG DISEBABKAN
CENDAWAN PADA TANAMAN BUAH NAGA MERAH
(Hylocereus polyrhizus) DI KELURAHAN KALAMPANGAN
KOTA PALANGKA RAYA

YULIA KATHRIN

Penelitian ini tentang inventarisasi penyakit yang disebabkan cendawan pada
tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) di Kelurahan Kalampangan,
Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya. Tujuan penelitian adalah untuk
menginventarisasi jenis cendawan penyebab penyakit dan menentukan tingkat
intensitas serangan penyakit yang disebabkan cendawan pada tanaman buah naga
merah di Kelurahan Kalampangan, Kecamatan Sebangau, Kota Palangka Raya.
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Januari hingga Juni 2022. Penyakit yang
disebabkan cendawan pada lahan petani di Kelurahan Kalampangan, Kecamatan
Sebangau terdapat enam jenis yaitu kanker batang (Neoscytalidium dimidiatum),
Antraknosa (Colletothricum gloesporoides), bercak oranye (Alternaria sp), bercak
cokelat merah (Nigrospora sp), nekrosis batang (Curvularia sp), dan busuk cokelat
(Fusarium sp). Intensitas penyakit disebabkan oleh cendawan pada tanaman buah
naga merah di Kelurahan Kalampangan yang tertinggi yakni bercak oranye sebesar
25,23%, kanker batang sebesar 14,45%, nekrosis batang sebesar 11,68%, bercak
cokelat merah sebesar 3,34%, busuk cokelat sebesar 3,25% dan antraknosa sebesar
2,83%. Tingginya intensitas serangan yang disebabkan cendawan pada Kecamatan
Sebangau dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengendalian gulma yang
tidak dikendalikan dengan baik, tindakan sanitasi lahan yang tidak baik, dan
penanaman tanaman buah naga merah secara luas dan monokultur serta dilakukan
secara terus menerus pada lahan yang berdekatan.

Kata kunci : buah naga merah, inventarisasi penyakit, intensitas serangan,
cendawan penyebab penyakit, Kalampangan
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